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Abstrak 

Pengajaran SMART-NFE adalah strategi pengajaran yang spesifik, terukur, aktif, relevan, dan 
terikat waktu dengan memperhatikan prinsip NFE, strategi pengajaran ini meningkatkan 
keterlibatan siswa dan meningkatkan produktivitas belajar secara signifikan. Kurikulum 
Indonesia terbaru mendorong agar RPS dirancang dengan tujuan pembelajaran SMART, karena 
tujuan pembelajaran SMART sudah terkenal dengan penerapannya pada strategi bisnis yang 
sukses. Dalam tulisan ini, tujuan SMART dengan modifikasi lingkungan belajar akan disesuaikan 
dengan penambahan Prinsip Pendidikan Nonformal (NFE) yang akan meningkatkan 
kemungkinan keberhasilan belajar bagi mahasiswa. Penulisan artikel ini dilakukan dengan 
metode eksperimen, yaitu SMART-NFE Teaching diterapkan langsung kepada mahasiswa 
dengan responden dari dua kelas. Satu kelas sebagai penerima perlakuan dan satu kelas sebagai 
kelas kontrol. Pengumpulan data dilakukan secara kuantitatif dengan menggunakan instrument 
survey untuk melihat tingkat motivasi belajar siswa dan metode kuantitatif dengan menilai hasil 
belajar mahasiswa kelas perlakuan dan kelas control untuk melihat produktivitas belajar yang 
ditunjukkan pada nilai tengah semester siswa yang berupa test tertulis beserta proyek 
mahasiswa. Lebih lanjut, artikel ini berpendapat bahwa SMART-NFE Teaching meningkatkan 
motivasi belajar dan produktivitas belajar mahasiswa. Hal tersebut dicapai dengan 
menggunakan strategi pengajaran dengan tujuan pembelajaran yang spesifik dan terukur, satu 
set tujuan yang mendorong peserta didik untuk aktif, tujuan pembelajaran yang dekat dengan 
kehidupan nyata siswa, dan terikat waktu yang menyenangkan. Dan, untuk memastikan peserta 
didik mau berpartisipasi, strategi pembelajaran juga menerapkan prinsip pendidikan nonformal 
yang akan memastikan peserta didik secara sukarela terlibat dalam kegiatan pembelajaran, 
sehingga dapat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan perasaan senang dan gembira 
menantikan pelajaran berikutnya seperti yang disebutkan siswa dalam kuesioner. Tulisan ini 
juga mendorong penggunaan Prinsip Pendidikan Nonformal dalam pelaksanaan pendidikan 
formal. 

Kata Kunci: SMART Teaching, Prinsip NFE, Motivasi Belajar, Produktivitas Belajar 
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SMART-NFE Teaching on Improving Learner’s Motivation & Productivity 

Abstract 

SMART-NFE Teaching is a specific, measurable, Active, Relevant, and time-bound teaching 
strategy with the NFE principle taken into consideration, improving student engagement and 
increase learning productivity significantly. The newest curriculum of Indonesian encourages the 
lesson plan to be designed with a SMART learning outcome, as the SMART learning outcome is 
already well-known for successful business strategies. In this paper, the SMART objective with 
modification to the learning environment will be adapted with the addition of the Nonformal 
Education Principle which will increase the probability of the successfulness of learning for college 
students. This paper is conducted by the experiment method, the SMART-NFE Teaching is applied 
directly to college students with respondents from three classes. Two classes as the treatment 
recipients and one class are the control class. The data was collected through quantitative using 
an online survey as instrument to examine the level of student’s learning motivation and 
quantitative methods to see the learning productivity as shown in students’ midterm scores along 
with student projects. Furthermore, this paper argues that SMART-NFE Teaching increases the 
participant’s learning motivation and learning productivity. This is to be achieved by using a 
teaching strategy with a specific, measurable learning outcome, a set objective that encourages 
the learners to be active, a learning outcome that is close to the student’s real life, and an agreeable 
time-bound. And, to make sure the learner is willing to participate, the learning strategy also 
applies the nonformal education principle which will make sure the learner voluntarily engages in 
the learning activity, hence able to follow the learning activity with the feeling of enjoyment dan 
excitement for the next lesson as the student mention in the questionnaire. This paper encourages 
the use of the Nonformal Education Principle should be considered in formal education.  

Keywords: SMART Teaching, NFE Principle, Learning Motivation

 

PENDAHULUAN  

Mahasiswa masa kini hidup 
dilingkungan kehidupan sosial era digital 
yang sering dikenal dengan smart society, 
pelajar masa kini jauh lebih mudah dalam 
belajar jika memanfaatkan keuntungan dari 
smart society tersebut. Karena pelajar bisa 
menemukan banyak informasi dengan lebih 
lengkap dan lebih cepat khususnya dengan 
adanya teknologi internet sebagai alatnya. 
Istilah pembelajaran cerdas telah digunakan 
untuk menggambarkan perkembangan 
teknologi yang memungkinkan 
pengembangan program pembelajaran yang 
efektif dan efisien. Ini termasuk Internet of 
Things, Big and Open Data, dan 
penggunaan RFID dan NFC (Michail N, 
Demetrios G and Łukasz, 2016). Namun, 
tidak dapat dipungkiri bahwa banyak 

pelajar yang lemah kemampuan berpikirnya 
karena terlalu ketergantungan dengan 
kecanggihan teknologi tersebut, misalnya 
lebih memilih mencari di mesin pencarian 
seperti google terlebih tanpa 
memikirkannya terlebih dahulu. Sehingga 
ada banyak mahasiswa yang tanpa usaha 
lebih dalam menyerap pembelajaran karena 
berpikir nanti bisa dicari di mesin 
pencaharian, di internet. Hal ini 
mengakibatkan pencapaian learning 
outcome (LO) yang jauh lebih rendah dari 
yang diharapkan jika mahasiswa tidak 
mempunyai akses kepada internet.  

Untuk mengatasi rendahnya 
pencapaian LO tersebut, peneliti yang 
seorang Dosen melakukan eksperiment 
dalam strategi pengajarannya terhadap 
Mahasiswa, dengan mencoba merancang 
LO yang lebih independent terpusat kepada 
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Mahasiswa dimana Mahasiswa itu sendiri 
mampu menilai ketercapaian 
pembelajarannya sendiri. Adapun manfaat 
dari penentuan tujuan pembelajaran 
(learning outcome) yang tepat adalah untuk 
memberikan pernyataan yang jelas dan 
konsisten tentang tindakan dan perilaku 
yang akan dilakukan peserta didik selama 
kegiatan pendidikan. Ini adalah dasar untuk 
pengembangan strategi instruksional yang 
efektif dan alat penilaian yang digunakan 
dalam pembelajaran. 

Tujuan pembelajaran berbeda dari 
daftar topik karena memberikan pernyataan 
yang jelas dan konsisten tentang tindakan 
dan perilaku yang akan dilakukan siswa 
selama belajar. Dimana harus dirancang 
untuk membantu siswa mengembangkan 
keterampilan dan pengetahuan mereka 
setelah periode pengajaran tertentu. 
Menurut para ahli, instruktur atau pengajar 
harus menciptakan tujuan pembelajaran 
yang terfokus pada tujuan terukur yang 
dapat dicapai jika siswa memenuhinya 
(Mitchell & Manzo, 2018; Moore, 2017; 
Naylor& Torres, 2019; Senjahari, 
Desfitranita, & Kustati ,2021). 

Pada saat menentukan objective 
(tujuan dari kegitan yang dilaksanakan) di 
dalam bisnis dan ataupun project (Brown, 
D, 2012; Franklin, B., Hogan and friends, 
2013). Bahwasanya disarankan untuk 
menyusun objective dengan mengikuti 
sistem SMART (Specific, Measurable, 
Attainable, Relevant and Time-bound) yang 
sudah sejak lama dipelopori oleh George T. 
Doran pada tahun 1981. Penerapan sistem 
SMART objective ini juga sudah di adopsi 
dalam penentuan LO dalam panduan 
penyusunan RPS berbasis OBE (Outcome 
Based Education) yang baru-baru ini di 
aplikasikan ditingkat perguruan tinggi. 
Dengan meminjam akronim dari sistem 
objective tersebut, tanpa mengurangi 
kebermanfaatannya, peneliti mencoba 
menerapkan sistem SMART objective yang 
memodifikasi bagian Attainable menjadi 
Active untuk mendukung pendekatan 
pembelajaran aktif, sehingga dalam LO yang 

disusun memastikan mahasiswa berperan 
aktif dalam proses pencapaiannya, dalam 
pembelajarannya.  

Tanpa mengurangi esensi bahwa LO 
yang disusun harus achievable, dengan 
memastikan bahwa LO yang disusun sesuai 
dengan tingkat kemampuan mahasiswa 
yang dirangkai dalam bagian “relevant”. 
Relevant yang dimaksud adalah sesuai 
dengan kondisi dan keadaan mahasiswa dan 
juga keberadaan sumber daya yang dimiliki 
mahasiswa. SMART (Specific, Measurable, 
Active, Relevant and Time-bound) NFE 
Teaching adalah strategi pembelajaran yang 
mengadopsi sistem SMART Objective (Jung, 
2007) yang sudah dikenal significant 
memberikan dampat kesuksesan bagi 
organasasi dan perusahaan yang 
menggunakan sistem tersebut dan dalam 
penerapannya menggunakan prinsip-
prinsip pembelajaran Pendidikan 
nonformal (NFE Principle), dimana 
diharapkan memunculkan esensi 
kesukarelaan mahasiswa, ketertarikan 
mahasiswa untuk terlibat dalam proses 
pembelajaran hingga mampu mencapai LO 
yang sudah disusun dengan maksimal.  

Specific learning outcome 
maksudnya adalah tujuan pembelajaran 
yang ditentukan secara spesifik, tujuan 
pembelajaran yang fokus sehingga dapat di 
identifikasi jika sudah tercapai. Measurable 
learning outcome (tujuan pembelajaran 
yang dapat diukur) maksudnya adalah 
tujuan pembelajaran yang terukur dan 
dapat dilacak oleh pembelajar itu sendiri 
apakah target belajarnya sudah tercapai 
atau tidak. Pembelajar diharapkan sadar 
akan ukuran keberhasilan belajarnya dan 
ikut menentukan target pembelajarannya 
serta bagaimana mencapai target tersebut.  

Active learning outcome adalah 
langkah yang selanjutnya dilakukan dalam 
penentuan tujuan pembelajaran, 
pembelajar harus diatur sedemikian rupa 
agar bisa berperan aktif, atau diharuskan 
aktif untuk mencapai LO mereka, misalnya 
dengan memilih LO yang berupa produk 
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dari projek yang dikerjakan mahasiswa 
ataupun berupa analisis dari trend terbaru 
yang mempunyai novelty yang 
berhubungan dengan diri mereka sendiri 
sehingga mahasiswa tidak menemukannya 
dalam mesin pencarian. Relevan (Relevant) 
yang dimaksud adalah memastikan bahwa 
tujuan disusun relevan, sesuai dengan 
kehidupan dengan kehidupan sehari-hari 
pelajar, sehingga selaras dengan tujuan 
hidupnya yang lainnya dimana akan 
meningkatkan motivasi pelajar dalam 
mencapai target LO nya karena dianggap 
lebih berarti sehinggan mendorong 
terjadinya meaningful learning (pengalaman 
belajar yang berarti), dan dalam penentuan 
LO nya pun harus memperhatikan 
ketersediaan sumber daya pelajar, kondisi 
dan situasi tingkat kemampuan pelajar. Hal 
yang memastikan ketercapaian dari LO 
yang disusun adalah adanya deadline. 
Penentuan Time-bound (waktu pencapaian 
target LO) sangat penting, hal ini bertujuan 
agar LO yang disusun memiliki kerangka 
waktu atau tanggal tertentu yang harus 
diselesaikan. Time-bound ini membantu 
dalam melacak kemajuan pencapaian LO 
pelajar dan memastikan bahwa pelajar 
berada di jalur yang benar serta membantu 
pelajar dalam meninjau kemajuan 
pencapaian LO mereka.  

Prinsip nonformal education walau 
lebih sering digunakan dalam lingkungan 
pendidikan non-formal (PNF), namun tidak 
menutup kemungkinan juga digunakan 
atau secara tidak sengaja di aplikasikan 
dalam lingkungan Pendidikan formal, 
seperti halnya Pendidikan formal perguruan 
tinggi. Adapun prinsip-prinsip PNF adalah 
1) pembelajaran dimana pelajar (warga 
belajar) yang berpartisipasi secara sukarela, 
karena pelajar memutuskan untuk 
berpartisipasi bukan karena terpaksa, 2) 
Pelajar aktif berpartisipasi dalam proses 
pembelajaran, 3) Group atau peserta belajar 
lainnya adalah sumber belajar bagi pelajar, 
4) menggunakan pendekatan learner center, 
5) menekankan penggunaan metode 
experimental learning, 6) menggunakan 

penilaian yang holistic (menyeluruh) serta 
7) dan lebih fokus terhadap value (nilai-nilai 
kehidupan) yang mempersiapkan pelajar 
untuk hidup secara harmonis secara 
professional dan berkontribusi lingkungan 
sekitarnya (Sabine, Klocker, 2009; Kaoru, 
Suzuki Houghton, 2012; Jaliwala, Rubaica, 
2017; UNESCO, 2001).  

Adapun yang menjadi rumusan masalah 
dari penelitian ini adalah: 

1. Apa yang dimaksud dengan SMART 
NFE Teaching? 

2. Bagaimana SMART-NFE Teaching 
dapan meningkatkan motivasi 
belajar? 

3. Bagaimana SMART-NFE Teaching 
meningkatkan produktifitas belajar 
mahasiswa? 

METODE  

Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan metode penelitian 
eksperimen, satu kelas sebagai kelas 
percobaan dan satu kelas lagi sebagai kelas 
control (tanpa percobaan). Metode 
pengumpulan data yang digunakan adalah 
metode kuantitatif yang menggunakan 
instrument survey skala livert. Dilakukan 
surve;y online lewat google form untuk 
mengetahui skala motivasi mahasiswa 
dalam kelas yang mengalamami percobaan 
dengan perbandingan kelas yang tidak 
mengalami percobaan.  

Adapun yang menjadi indikator 
dalam penilaian motivasi belajar mahasiswa 
dinilai dari tingkat konsentrasi mahasiswa, 
rasa ingin tahu mahasiswa, semangat belajar 
mahasiswa dalam mempelajari materi yang 
disampaikan hingga semangat serta 
kemampuan dalam menjawab dan 
mengerjakan tugas-tugas yang dikerjakan, 
kemandirian mahasiswa dalam belajar, 
kesiapan dan persiapan mahasiswa dalam 
pembelajaran, antusias dan daya dorong 
mahasiswa dalam belajar, serta rasa pantang 
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menyerah dan kepercayaan diri mahasiswa 
dalam pembelajaran.  

Sementara untuk melihat tingkat 
produktifias mahasiswa, metode kuantitatif 
yang digunakan adalah penilaian hasil ujian 
tengah semester mahasiswa yang 
merupakan hasil penilaian ujian tertulis 
mahasiswa ditambah hasil dari project 
mahasiswa di kelas percobaan dan kelas 
kontrol.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pembelajaran dengan sistem 
SMART (Specific, Measurable, Active, 
Relevant and Time-bound) NFE Teaching 
adalah strategi pembelajaran yang 
mengadopsi sistem SMART Objective yang 
sudah dikenal significant memberikan 
dampak kesuksesan bagi organasasi dan 
perusahaan yang menggunakan sistem 
tersebut. Dengan penambahan prinsip 
nonformal education dalam sistem SMART 
tersebut akan sangat mungkin membentuk 
adalah stragegi pembelajaran yang dapat 
meningkatkan keikutsertaan dan 
produktifitas warga belajar yang bisa juga 
diterapkan dalam sistem Pendidikan formal, 
yakni pelajar mahasiswa di perguruan 
tinggi.  

Dari hasil survey motivasi belajar 
mahasiswa, yakni yang menilai  indikator 
dalam penilaian motivasi belajar mahasiswa 
baik dari dari tingkat konsentrasi 
mahasiswa; rasa ingin tahu mahasiswa; 
semangat belajar mahasiswa dalam 
mempelajari materi yang disampaikan 
hingga semangat serta kemampuan dalam 
menjawab dan mengerjakan tugas-tugas 
yang dikerjakan; kemandirian mahasiswa 
dalam belajar; kesiapan dan persiapan 
mahasiswa dalam pembelajaran; antusias 
dan daya dorong mahasiswa dalam belajar; 
serta rasa pantang menyerah dan 
kepercayaan diri mahasiswa dalam 
pembelajaran menunjukkan hasil tingkat 
motivasi yang baikm, dengan rata-rata 82, 
15%.  

SMART Teaching dengan prinsip 
PNF mengakibatkan motivasi belajar 
mahasiswa yang tergolong tinggi, lebih 
tinggi daripada motivasi belajar mahasiswa 
yang tidak mengalami perlakuan (kelas 
control). Sementara tingkat produktifitas 
belajar mahasiswa yang dilihat dari daya 
serap pelajar/mahasiswa (dilihat dari nilai 
UTS mahasiswa), ditemukan bahwa kelas 
percobaan mendapatkan nilai UTS yang 
lebih tinggi disbanding kelas kontrol, 
dimana 79% mahasiswa yang mengalami 
kelas percobaan mendapatkan nilai A, dan 
sisanya mendapat nilai B atau C, hanya ada 
2 orang mahasiswa yang tidak lulus. 
Sementara di kelas control, yang tidak 
mengalami percobaan, hanya 40% yang 
mendapatkan nilai A, 40% mendapatkan 
nilai B dan C, sisanya adalah 20% (lima) 
mahasiswa yang tidak lulus.  

Dari hasil pengumpulan dan analisis 
data yang ditemukan, bisa disimpulkan 
bahwa mahasiswa yang mengalami 
percoabaan SMART NFE yakni penempatan 
learning objective dan prinsip pengajaran 
yang tepat (Bjerke, M. B., & Renger, R., 2017; 
Senjahari, B., Desfitranita, & Kustati, M., 
2021), memiliki motivasi belajar yang lebih 
tinggi serta memiliki produktifitas belajar 
yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok, kelas mahasiswa yang tidak 
mengalami pembelajaran SMART NFE 
Teaching. Ketepatan tujuan pembelajaran 
dalam hal ini memainkan peran penting 
dalam keberhasilan pembelajaran 
(Sewagegn, 2020).  

Setelah dilakukan analisis yang lebih 
mendalam, diketahui bahwa setelah 
diterapkannya SMART NFE Teaching pada 
kelompok mahasiswa percobaan, 
mahasiswa kelas percobaan tersebut 
menjadi:  

1) Memiliki kesadaran yang lebih 
tinggi akan perkuliahan yang 
mereka ikuti, sehingga lebih terlibat 
dan bertanggungjawab dalam 
perkuliahan yang mereka ikuti 
dengan memberikan usaha yang 
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maksimal untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang sudah 
disampaikan pada pertemuan 
pertama 

2) Memiliki intensi yang lebih besar 
dalam mengikuti perkuliahan 
karena bisa menghubungkan 
perkuliahan yang dialami dengan 
kehidupannya sehari-hari. Hal ini 
memunculkan pengalaman belajar 
yang lebih bermakna bagi 
mahasiswa 

3) Meningkatkan rasa ingin tahu dan 
keikutsertaan mahasiswa dalam 
mencapai tujuan-tujuan 
pembelajaran yang sudah di setting 
dan disetujui dari awal. 

4) Meningkatkan motivasi belajar 
mahasiswa dan partisipasi 
mahasiswa. Hal ini terjadi karena 
kelompok mahasiswa percobaan 
mengetahui dengan jelas tujuan 
mereka mengikuti perkuliahan dan 
bisa melihat tujuan tersebut mulai 
terasa saat perkuliahan 
dihubungkan dan diterapkan dalam 
kehidupan sehari-hari 

5) Gabungan dari keempat hasil 
sebelumnya tentunya meningkatkan 
produktifitas belajar kelompok 
mahasiswa percobaan, hal ini 
terlihat dengan nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas 
control. Seperti memang sudah 
dibutktikan oleh banyak penelitian 
sebelumnya bahwa tingkat motivasi 
yang tinggi, tingkat partisipasi yang 
tinggi, serta kesadaraan dan 
tingginya intensi belajar mahasiswa 
akan meningkatkan pencapaian 
belajar mahasiswa tersebut. 

6) Hal tersebut juga akan 
meningkatkan self-directed si 
pelajar, dalam hal ini mahasiwa.  
Dengan tingginya self-directed 
learning mahasiswa, tanggung 
jawab mahasiswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang 
diikutipun akan meningkat. Hal ini 
biasanya akan diikuti tingginya 

usaha yang diberikan mahasiswa 
tersebut untuk mencapai tujuan 
pembelajarannya, dan akan terllihat 
dalam hasil belajar yang tergolong 
baik juga.  

Tercapainya produktifitas 
pembelajaran yang tinggi, didukung oleh 
ketepatan dan kejelasan learning outcome 
yang disusun dan disampaikan dalam 
bentuk SMART. Hal ini didukung oleh 
penelitian dalam Megan Barnard, Emma 
Whitt & Stephanie McDonald (2020) 
dimana disampaikan bahwa adanya 
kebutuhan akan asesmen yang sesuai 
dengan tujuan, di mana isinya sesuai 
dengan tujuan pembelajaran yang 
ditetapkan, semakin direkomendasikan 
dalam sektor pendidikan tinggi. Sehingga 
penerapan SMART NFE Teaching mampu 
menghasilkan pencapaian hasil belajar UTS 
mahasiswa yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan kelas control.  

SIMPULAN 

Salah satu cara yang paling efektif 
untuk meningkatkan produktivitas dan 
motivasi siswa adalah melalui penggunaan 
SMART-NFE Teaching. Metode ini 
melibatkan pembuatan seperangkat tujuan 
pembelajaran yang difokuskan pada tujuan 
yang terukur. Ini dapat digunakan untuk 
mendorong siswa untuk aktif dan untuk 
membangun lingkungan belajar yang 
terikat waktu. Strategi pembelajaran juga 
harus dirancang untuk mendorong 
partisipasi semua siswa. Metode ini dapat 
dilakukan melalui penggunaan prinsip 
pendidikan nonformal, yang menyatakan 
bahwa siswa harus terlibat dalam kegiatan 
belajar. Ini akan membuat mereka merasa 
berkontribusi dalam proses pembelajaran. 

Ditemukan bahwa penerapan 
SMART NFE Teaching mengakibatkan 
mahasiswa menjadi memiliki kesadaran 
yang lebih tinggi akan perkuliahan yang 
mereka ikuti; mahasiswa jadi memiliki 
intensi belajar yang lebih besar dalam 
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mengikuti sehingga menghasilkan 
pengalaman belajar yang lebih bermakna 
bagi mahasiswa; rasa ingin tahu dan 
keikutsertaan mahasiswa dalam mencapai 
tujuan-tujuan pembelajaran yang sudah di 
setting dan disetujui dari awal juga lebih 
tinggi dari kelas tanpa perlakuan; adanya 
motivasi belajar yang tinggi serta keinginan 
untuk partisipasi mahasiswa; tingginya 
kesadaran mahasiswa serta motivasi dan 
partisipasi belajar mereka meningkatkan 
produktifitas belajar kelompok mahasiswa 
percobaan, menghasilkan nilai yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. 
Sebagai tambahan, hal-hal yang sudah 
disebutkan sebelumnya juga meningkatkan 
self-directed mahasiswa, dimana dengan 
tingginya self-directed learning mahasiswa, 
tanggung jawab mahasiswa dalam mencapai 
tujuan pembelajaran yang mereka akan 
meningkat, diikuti dengan tingginya usaha 
yang diberikan mahasiswa tersebut untuk 
mencapai tujuan pembelajarannya tersebut. 
Hal tersebut akan terllihat dalam capaian 
hasil belajar mahasiswa yang tergolong baik 
juga. 

Penelitian ini jauh dari 
kesempurnaan dan hanya terbatas pada 
ruang lingkup  penerapan pada mahasiswa 
dalam bidang sosial, program studi 
Pendidikan non-formal. Besar harapan 
peneliti bahwa penelitian ini akan 
dikembangkan lagi dengan menerapkannya 
pada mahasiswa dalam bidang science dan 
bahasa sehingga menyempurnakan tujuan 
dari artikel ini yakni memberikan ide dan 
gagasan mengenai strategi pembelajaran 
yang sesuai dengan kebutuhan dan 
perkembangan jaman.  
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